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akademik yang telah saya dapatkan ditarik sesuai dengan ketentuan dari Program 
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PATRICIA ROMINTAN APRILIA. 23010112140264.  Jumlah bakteri 
Staphylococcus aureus dan Kandungan Nutrien Susu Akibat Dipping 
Menggunakan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) 
(Pembimbing : DIAN WAHYU HARJANTI dan SRI AGUS BAMBANG 
SANTOSO). 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh ekstrak daun Belimbing 
Wuluh dengan frekuensi hari pengujian yang berbeda dalam menurunkan jumlah 
bakteri Staphylococcus aureus dalam susu dan menjaga kualitas nutrien susu. 
Penelitian dilaksanakan pada November - Desember 2015 di UPTD Pembibitan 
Ternak Unggul Mulyorejo Kecamatan Tengaran - Kabupaten Semarang. 
Materi yang digunakan adalah 16 ekor sapi mastitis subklinis dan ekstrak 
daun Belimbing Wuluh. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
split-plot in time. Faktor utama (main plot) pada penelitian ini adalah perlakuan 
antiseptik yaitu T0 (Povidone iodine) sebagai perlakuan kontrol, T1 (1% ekstrak 
daun Belimbing Wuluh), T2 (3% ekstrak daun Belimbing Wuluh) dan T3 (5% 
ekstrak daun Belimbing Wuluh). Faktor tambahan (subplot) adalah hari 
pengambilan sampel yaitu hari ke-0 (H0), hari ke-3 (H3), hari ke-6 (H6) dan hari 
ke-9 (H9). Pengambilan data berupa pengujian sampel susu hasil pemerahan pagi 
berdasarkan parameter yang diamati, yaitu jumlah bakteri Staphylococcus aureus, 
dan kandungan nutrien susu (protein, laktosa, lemak). Data dianalisis 
menggunakan analisis ragam / anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). 
Hasil penelitian diketahui bahwa tidak adanya interaksi (P>0,05) antara 
konsentrasi antiseptik dengan hari pengambilan sampel pada parameter yang 
diamati. Konsentrasi ekstrak daun Belimbing Wuluh yang berbeda dan Povidone 
iodine tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) pada parameter yang 
diamati. Hari pengambilan sampel berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
parameter yang diamati. Rata-rata jumlah Staphylococcus aureus pada H0 (5,26 x 
10
3
cfu/ml) lebih tinggi dibanding dengan H3 (0,37 x 10
3
cfu/ml), H6 (0,19 x 
10
3
cfu/ml) dan H9 (0,09 x 10
3
cfu/ml). Penurunan jumlah bakteri Staphylococcus 
aureus secara signifikan terjadi pada H3. Rata-rata protein susu pada hari ke-0 ,3 
,6 dan 9 masing-masing adalah 2,77%, 2,45%, 2,43%, dan 2,89%. Rataan laktosa 
susu pada hari ke-0, 3, 6 dan 9 masing-masing adalah 4,15%, 3,70%, 3,65% dan 
4,28%. Rataan lemak susu pada hari ke-0, 3, 6 dan 9 masing-masing adalah 
2,83%, 4,36%, 5,53% dan 4,66%. 
Ekstrak daun Belimbing Wuluh konsentrasi 1% sudah efektif digunakan 
sebagai bahan dipping. Perlakuan dipping hingga hari ke-3 sudah optimal dalam 
menurunkan jumlah Staphylococcus aureus dan mempertahankan kualitas nutrien 







 Dipping puting menggunakan antiseptik merupakan salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan higienitas sehingga cemaran bakteri 
Staphylococcus aureus dapat berkurang. Namun penggunaan antiseptik kimia 
sebagai bahan dipping dapat membahayakan konsumen karena meninggalkan 
residu kimia pada susu. Oleh karena itu, diperlukan alternatif antiseptik herbal 
yang aman dan bebas residu kimia. Pada penelitian ini, dilakukan uji 
menggunakan antiseptik daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) sebagai 
bahan dipping dengan konsentrasi dan hari pengambilan sampel yang berbeda. 
Penelitian ini ditujukan untuk menguji efektivitas antiseptik daun Belimbing 
Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) dalam menurunkan jumlah cemaran bakteri 
Staphylococcus aureus dan mempertahankan kualitas nutrien susu dengam 
melakukan pengujian sampel susu yang diambil pada hari yang berbeda. 
 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya sehingga skripsi dengan judul “Jumlah Staphylococcus 
aureus dan Kandungan Nutrien Susu akibat Dipping dengan Ekstrak Daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn)” dapat terselesaikan dengan baik. 
Penulis menyampaikan terimakasih kepada drh. Dian Wahyu Harjanti, Ph.D dan 
Dr. Ir. Sri Agus Bambang S., M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang dengan teliti 
dan sabarnya membimbing dan memberikan saran, evaluasi beserta koreksi dari 
awal penelitian hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Kepada Prof. 
Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian 
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